BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa;

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berupa silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Media
Audiovisual, dan Tes Hasil Belajar (THB) berbasis Model Anchored Instruction
yang dibuat peneliti dan dikembangkan untuk menagajarkan materi suhu dan
kalor di kelas X® SMA Negeri 2 Kota Gorontalo dengan menggunakan model
pengembangan 4-D layak digunakan dalam proses pembelajaran.

Demikian pula setelah dilakukan uji coba lapangan, maka diperoleh hasil
ujicoba adalah efektif yakni persentase aktivitas siswa setiap pertemuan yakni
pertemuan pertama siswa aktif 70,06 %, pertemuan kedua siswa aktif 73,46 %,
sedangkan untuk pertemuan ketiga presentase siswa aktif yaitu 81,17 %. Yang
mana setiap pertemuan mengalami peningkatan keaktifan siswa dengan rata-rata
siswa aktif yaitu 74,89 %. Dan untuk hasil belajar, dari 27 siswa, 25 siswa
diantaranya tuntas 92,59 % dan 2 diantaranya tidak tuntas dengan presenatse
7,41%. Sedangkan hasil wawancara guru dan dua orang siswa menunjukkan
respon positif.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya bahwa
perangkat pembelajaran berbasis model Anchored Instruction yang dikembangkan

telah memenuhi kriteria layak dan efektif.

5.2 Saran

Setelah melakukan beberapa kali revisi dan 2 kali uji coba dalam 3 kali
pertemuan dan penyebaran di sampel yang berbeda, perangkat pembelajaran
model Anchored Instruction yaitu berupa ; silabus, RPP, LKPD, media
Audiovisual, dan THB, ternyata berpengaruh positif terhadap pembelajaran suhu

111



dan kalor, maka penulis menyarankan agar perangkat ini dapat digunakan dan
disosialisasikan dikalangan sekolah tempat penelitian.

Sehubung dengan hasil penelitian ini, peneliti ingin menyampaikan saran
bahwa perangkat pembelajaran yang telah peneliti kembangkan dapat digunakan
sebagai alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran, perangkat ini juga dapat
digunakan untuk mengelola pembelajaran, karena perangkat pembelajaran

tersebut mendapat respon positif dari guru maupun peserta didik.
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